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Pengantar

m Ketahanan sebuah bangsa pada dasarnya dibutuhkan guna menjamin serta
memperkuat kemampuan bangsa yang bersangkutan baik dalam rangka
mempertahankan kesatuannya, menghadapi ancaman yang datang maupun

mengupayakan sumber daya guna memenuhi kebutuhan hidup.

m Konsepsi ketahanan bangsa ini dalam konteks Indonesia dirumuskan dengan nama
Ketahanan Nasional disingkat Tannas. Upaya menyelenggarakan ketahanan nasional

ini dapat diwujudkan dengan belanegara.




Pengertian

m Ketahanan memiliki makna mampu, tahan, dan kuat menghadapi segala
bentuk tantangan dan ancaman yang ada guna menjamin kelangsungan
hidupnya. Sedangkan kata “nasional” berasal dari kata nation yang berarti

bangsa sebagai pengertian politik.

m Secara etimologi, ketahanan berasal dari kata “tahan” yang berarti tabah,

kuat, dapat menguasai diri, gigih, dan tidak mengenal menyerah.




Ketahanan nasional meliputi ketahanan ideologi, ketahanan politik,
ketahanan ekonomi, ketahanan sosial budaya, dan ketahanan
pertahanan keamanan

Ketahanan ideologi adalah kondisi mental bangsa Indonesia yang berlandaskan
keyakinan akan kebenaran ideologi Pancasila yang mengandung kemampuan untuk
menggalang dan memelihara persatuan dan kesatuan nasional dan kemampuan

menangkal penetrasi ideologi asing serta nilai-nilai yang tidak sesuai dengan

kepribadian bangsa.

Ketahanan politik adalah kondisi kehidupan politik bangsa Indonesia yang
berlandaskan demokrasi politik berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 yang mengandung kemampuan memelihara sistem politik yang sehat dan

dinamis serta kemampuan menerapkan politik luar negeri yang bebas dan aktif.



m Ketahanan ekonomi adalah kondisi kehidupan perekonomian bangsa yang

berlandaskan demokrasi ekonomi yang berdasarkan Pancasila yang mengandung
kemampuan memelihara stabilitas ekonomi yang sehat dan dinamis serta
kemampuan menciptakan kemandirian ekonomi nasional dengan daya saing yang

tinggi dan mewujudkan kemakmuran rakyat yang adil dan merata.

Ketahanan sosial budaya adalah kondisi kehidupan sosial budaya bangsa yang
dijiwai kepribadian nasional berdasarkan Pancasila yang mengandung kemampuan
membentuk dan mengembangkan kehidupan sosial budaya manusia dan
masyarakat Indonesia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
rukun, bersatu, cinta tanah air, berkualitas, maju dan sejahtera dalam kehidupan
yang serba selaras, serasi, seimbang serta kemampuan menangkal penetrasi

budaya asing yang tidak sesuai dengan kebudayaan nasional.



m Ketahanan pertahanan keamanan adalah kondisi daya tangkal
bangsa yang dilandasi kesadaran bela negara seluruh rakyat yang
mengandung kemampuan memelihara stabilitas pertahanan
keamanan negara yang dinamis, mengamankan pembangunan dan
hasil-hasilnya serta kemampuan mempertahankan kedaulatan

negara dan menangkal segala bentuk ancaman.




Bela Negara Sebagai Upaya
Mewujudkan Ketahanan Nasional

Pasal 27 Ayat 3 menyatakan “Setiap warga negara
berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan
negara’.




Hal-hal yang berkaitan dengan unsur sumber daya
alam sebagai elemen ketahanan nasional, meliputi:

ml) Potensi sumber daya alam wilayah yang
bersangkutan; mencakup sumber daya alam
hewani, nabati, dan tambang

m 2) Kemampuan mengeksplorasi sumber daya alam

m3) Pemanfaatan sumber daya alam dengan
memperhitungkan masa

m depan dan lingkungan hidup
m 4) Kontrol atau kendali atas sumber daya alam



